Implementasi Load Balancer Aktif Standby
Mengunakan Protokol VRRP (Virtual Router
Redudancy Protocol) Pada Web Server Kluster

Iwan?*, Alan Adi Prastyo?

Liwan@staff.gunadarma.ac.id
Zalanprastyo95@gmail.com

ABSTRAK

Load balancing adalah teknik untuk mendistribusikan beban trafik pada dua atau lebih jalur
koneksi secara seimbang, agar trafik dapat berjalan optimal, memaksimalkan throughput,
memperkecil waktu tanggap dan menghindari overload pada salah satu jalur koneksi. Load
balancing digunakan pada saat sebuah server telah memiliki jumlah user yang telah melebihi
maksimal kapasitasnya. Load balancing juga mendistribusikan beban kerja secara merata di dua
atau lebih komputer, link jaringan, CPU, hard drive, atau sumber daya lainnya, untuk mendapatkan
pemanfaatan sumber daya yang optimal. bahwa loadbalance tidak akan menambah besar
bandwidth yang kita peroleh, tetapi hanya bertugas untuk membagi trafik dari kedua bandwidth
tersebut agar dapat terpakai secara seimbang. Ketika server atau jaringan kita diakses oleh banyak
pengguna, maka disinilah keuntungan load balancing yang paling dirasakan. Atau ketika sebuah
aplikasi yang sangat penting yang ada di sebuah server, tiba-tiba tidak bisa diakses karena server-
nya mengalami gangguan, maka dengan adanya load balancing bisa dialihkan ke server lain.
Dengan metode ini maka masalah yang selama ini terjadi yakni koneksi yang lambat ketika banyak
user yang terkoneksi akan bisa teratasi, karena dengan metode ini koneksi internet terasa lebih
cepat karena konsep load balancing adalah membagi rata beban koneksi ke beberapa jalur.
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PENDAHULUAN

Perubahan pola hidup manusia dewasa ini turut serta berpengaruh pada penerapan
teknologi informasi. Saat ini manusia dalam hal ini adalah pengguna jaringan komputer
membutuhkan sebuah kemudahan dalam mengakses suatu informasi pada jaringan internet.
Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa jaringan komputer berbasis internet mampu mempermudah
dan membantu manusia mulai dari mencari informasi sampai penelitian yang kompleks.

Pertumbuhan jaringan internet dewasa ini semakin pesat dan jumlah klien yang harus
dilayani oleh server meningkat secara drastis. Beberapa situs bahkan sudah menerima ratusan
ribu koneksi dari klien secara simultan.

Belakangan ini banyak perusahaan atau perorangan yang khawatir dengan sistem yang
mereka miliki dari waktu ke waktu. Selain itu respon cepat dan ketersediaan 24x7 merupakan
persyaratan utama, sebagai situs yang bersaing untuk menawarkan akses ke pengguna dengan
layanan yang tebaik. Suatu situs biasanya hanya memiliki sebuah server tunggal yang
biasanya tidak cukup untuk menangani beban permintaan yang meningkat secara drastis.
Proses upgrade server sangat kompleks, dan single server adalah titik tunggal kegagalan
(single point of failure). Semakin tinggi server di-upgrade maka biaya yang akan dikeluarkan
semakin tinggi. sudah banyak peusahaan sekarang mengunakan konsep load balancer untuk
membagi beban secara merata tehadap server yang dimiliki, namun masih ada masalah yaitu
jika load balancer-nya mati maka semua node server di backend akan tidak bisa diakses.

Pada kenyataanya banyak perusahaan yang mengunakan load balancer untuk
mengatasi masalah down pada single server. Maka dari itu penelitian ini akan mempelajari
desain sistem server load balancing aktif standby yang memilki beberapa keuntungan

termasuk fleksibilitas, skalabilitas , high availability dan keamanan.

Load balancing adalah teknik untuk mendistribusikan beban trafik pada dua atau lebih jalur
koneksi secara seimbang, agar trafik dapat berjalan optimal, memaksimalkan throughput,
memperkecil waktu tanggap dan menghindari overload pada salah satu jalur koneksi. Load

balancing digunakan pada saat sebuah server telah memiliki jumlah user yang telah melebihi



maksimal kapasitasnya. Load balancing juga mendistribusikan beban kerja secara merata di
dua atau lebih komputer, link jaringan, CPU, hard drive, atau sumber daya lainnya, untuk
mendapatkan pemanfaatan sumber daya yang optimal.
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Gambar 1. Load Balancer

Untuk mempermudah ketika mengimplementasi jaringan yang diperlukan dalam
perancangan load balancer yang tepat dan efisien, supaya semua bagian dapat bekerja secara
maksimal, perancangan jaringan ini nantinya akan menjadi landasan dalam implementasi load

balancer aktif standby menggunakan protokol VRRP pada web server kluster.
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Gambar 2. Topologi Jaringan Load Balancer aktif standby



Dalam perancangan load balancer aktif standby membutuhkan beberapa tahapan dasar
yang harus dilakukan diantaranya konfigurasi ip address, konfigurasi Haproxy dan keepalived,

konfigurasi web server , database server dan konfigurasi router kerio control.

Il. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam mencapai tujuan penelitian adalah sebagai berikut :

Melakukan konfigurasi baik itu konfigurasi tehadap load balancer, server web , sistem
operasi maupun perangkat jaringan lainnya.
Untuk mempermudah ketika mengimplementasi jaringan yang diperlukan dalam
perancangan load balancer yang tepat dan efisien, supaya semua bagian dapat bekerja secara
maksimal, perancangan jaringan ini nantinya akan menjadi landasan dalam implementasi
load balancer aktif standby menggunakan protokol VRRP pada web server kluster.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah pembuatan sistem load balancer aktif standby selesai, maka harus dilakukan
suatu percobaan terlebih dahulu, untuk melihat apakah suatu konfigurasi yang sudah
dilakukan dapat berjalan dengan baik atau tidak.

A. Implementasi load balancer pada server web

Implementasi ini bertujuan untuk menguji seberapa cepat load balancer dalam membagai
beban yang masuk terhadap jumlah server backend yang dimiliki. Untuk implementasi ini
terdapat 2 server web yaitu server web 1 (node 1) dan server web 2(node 2) dan pada load
balancer menunakan algoritma roundrobin dalam pembagian beban, karena sifat dari
roundrobin yang sama rata dalam pembagian beban ke server.

1. Mengakses https://datacenter.id/ pada saat pertama kali, pada load balancer akan
membaca paket data, kemudian akan mengkalkulasi banyaknya permintaan yang masuk,
kemudian akan di arahkan ke server yang pertama.



https://datacenter.id/
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Data Center Routecloud Network Indonesia
No Kode Datacenter Nama Datacenter Jumlah Server Status Action

1 DPKO1 Datacenter Gunadarma 80 akiif Lihat Edt  Hapus
2 BDGO1 Institute Teknologi Bandung 70 aktif Lihat Edit | Hapus
3 DPK02 Universitas Indonesia 100 aktif Uhat Edt Hapus
4 DIYO1 Universitas Gadjah Mada 90 aktif Lihat Edit | Hapus

5 JKTO1 Universitas Bina Nusantara 60 akif Uhat Edt  Hapus

Tambah Data Center

Gambar 3. Server web 1

2. Mengakses https://datacenter.id/ pada saat kedua kalinya, pada load balancer akan
membaca paket data, kemudian paket data tersebut akan di arahkan pada server yang
kedua.
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Data Center Routecloud Network Indonesia

No  Kode Datacenter Nama Datacenter Jumlah Server Status  Action

1 DPKD1 Datacenter Gunadarma 80 aktit
2 BDGO1 Institute Teknologi Bandung 70 aktif
3 DPKO2 Universitas Indonesia 100 aktit
4 Divol Universitas Gadjah Mada 90 akiif
5 JKTO1 Universitas Bina Nusantara 80 akdit

Tambah Data Center

Gambar 4. Server web 2
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B. Implementasi load balancer aktif standby

Implementasi ini bertujuan untuk menguji seberapa cepat load balancer dalam

melakukan convergance dari load balancer aktif ke load balancer standby.

1. Mengakses http://datacenter.id:81/, pada saat load balancer aktif masih berjalan maka,
pada statistic akan muncul Ib01 yang berarti load balancer tersebut masih bekerja di

load balancer 1 (aktif).

Statistics Report for pid 1279 on|Ib01] Routecloud Load Balancer Status

> General process information

Gambar 5. Load balancerl

2. Mengakses http://datacenter.id:81/, pada saat load balancer aktif masih tidak berfungsi
maka, pada statistic akan muncul 1b02 yang berarti load balancer tersebut sudah bekerja

pada load balancer 2 (aktif).

§tatistics Report for pid 4214 on| Ib02|.' Routecloud Load Balancer Status

> General process information

sctive UP backup UP
active UP, going down [l backup UP, going down
active DOWN, going up | |backup DOWN, going up
active orbackup DOWN | |not checked
active or backup DOWN for maintenance (MAINT)
active or backup SOFT STOPPED for maintenance
Note: “NOLB*I"DRAIN' = UP with load-balancing disabled
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Gambar 6. Load balancer2
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3. Kecepatan konvergance pada protokol vrrp secara default adalah 1 detik, ketika load
balancer 1 mengalami kegagalan sistem, maka 1 detik kemudian virtual IP dari load
balancer aktif akan di serahkan ke load balancer 2.

Gambar 7. proses ping pada virtual IP

Dari hasil gambar tersebut, ketika proses pemberian virtual dari load balancer 1(aktif) ke
load balancer 2 (standby) tidak mengalami request time out atau terjadi putus koneksi,
namun hanya terjadi delay yang cukup besar sesaat virtual ip tersebut di berikan ke load
balancer 2.

C. Hasil kecepatan stress testing pada load balancer

Pada hasil uji coba ini dilakukan stress testing pada load balancer server dimulai 500
request sampe 2500 request dengan setiap kali pengulangan mengalami kenaikan 500
request. Pengujian ini membandingan antara server load balancer dengan server tungal
dengan hasil seperti tabel 1V.1

balancer dengan Tabel 1. Perbandingan waktu load balancer dengan server tunggal

No| Jumlah request | Load Balancer (detik) | Server Tunggal

(detik)
1 500 0.554 0.566
2 1000 0.972 1.151
3 1500 1.462 1.563

4 2000 1.970 2.112
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Gambar 8. Grafik Perbandingan waktu load server tunggal

Tabel 2. Perbandingan troughput load balancer dengan server tunggal

No| Jumlah request | Load Balancer (KBps) | Server Tunggal (KBps)
1 500 7,206 1,507
2 1000 6,978 1,425
3 1500 6,873 1,204
4 2000 6,799 892
5 2500 6,688 1,030




8.000

7.000

6.000

5.000

4.000
M |oad balancer

3.000
M server tunggal

2.000

1.000

0

1000 1500 2000 2500
jumlah request

Gambar 9. Grafik Troughput Load Balancer Dengan Server Tunggal

IV. Kesimpulan

Dari hasil uji coba implementasi load balancer aktif standby pada web server
kluster yang di lakukan maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara fungsional, sistem load balancing server telah berhasil diimplementasikan,
sistem dapat menyeimbangkan beban dan memiliki tingkat ketersedian yang tinggi,
serta dibangun dari komputer-komputer yang memiliki spesifikasi biasa yang
mengunakan sistem operasi Linux serta perangkat lunak yang bersifat opensource.

2. Sistem kerja load balancer aktif standby sudah sesuai dengan tujuan implementasi
yaitu jika load balancer master mengalami kegagalan dalam sistem maka akan
dialihkan pada load balancer backup, dengan waktu perpindahan dari load balancer
master ke backup membutuhkan 1 detik, sehingga proses permintaan dari klien ke

server tidak mengalami ganguan seperti terputus koneksi, hanya saja mengalami



delay yang cukup besar pada awal perpindahan koneksi dari load balancer master

ke backup.

3. Sistem load balancing server yang dirancang memiliki kinerja yang lebih baik
dibandingkan dengan pengunaan server tunggal, yaitu:

e Kemampuan sistem load balancing server untuk melayani permintaan dari klien
jauh lebih besar, sehingga troughput pada sistem kluster lebih bagus
dibandingan server tunggal.

e Waktu respon sistem load balancing server secara keseluruhan lebih baik,
dimana waktu respon sistem load balancing lebih singkat dibandingkan waktu

respon server tunggal.
Saran

1. Untuk mengetahui karakteristik kinerja sistem load balancing, diperlukan adanya
penelitian lebih lanjut mengenai sistem load balancing dengan penggunaan jumlah
server yang lebih banyak.

2. Penelitian lebih lanjut pada sistem load balancing server dengan kedua load
balancer dalam keadaan aktif sehingga bersifat load sharing.

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai algoritma penjadwalan yang

digunakan dalam load balancing untuk mengoptimalkan kinerja sistem.
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